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Book Review

Menemukan Haji Hasan Mustafa (1852-1930)

Jajang Jahroni

Julian Millie (ed.). 2017. Hasan Mustapa: Ethnicity and Islam in
Indonesia. Melbourne: Monash University Publishing.

Abstract: Despite Haji Hasan Mustafa left many scholarly works, his name
is almost unheard among scholars interested in Sundanese studies. It has
been argued that this fact is related to the nature of his works, mostly
written in Sundanese language and on Islamic mysticism, which are hardly
understandable to his successors. Studies on Mustafa began to arise in the
1960s when Ajip Rosidi, one of the most Sundanese writer, published his
works on him. But it did not attract public enthusiasm. In spite of this,
Rosidi’s works inspired many young scholars who have the similar concern
that this idiosyncratic figure deserved to be widely introduced to the public.
One of this scholars is Julian Millie who has extensive research on Sundanese
culture. It is no doubt that this book sparks a new horizon on Sundanese
culture, particularly on the relation between Sundanese culture and Islam.

Keywords: Islam, Sundanese, Mysticism, Literature, Language,
Tradition.
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406 Book Review

Abstrak: Meskipun Haji Hasan Mustafa meninggalkan banyak karya,
namun namanya nyaris tak terdengar di kalangan sarjana yang memiliki
minat dalam studi Sunda. Kenyataan ini berhubungan dengan sifat
karya-karyanya, yang pada wmumnya ditulis dalam bahasa Sunda dan
tentang mistik Islam, yang sulit dipahami oleh para generasi berikutnya.
Studi tentang Mustafa baru muncul pada 1960-an ketika Ajip Rosidi,
salah satu penulis Sunda kenamaan, menerbitkan karya-karyanya tentang
Mustafa. Namun demikian, ini pun tidak menarik minat publik tentang
Mustafa. Karya Rosidi sebenarnya telah mengilhami sejumlah sarjana
muda yang memiliki minat yang sama bahwa rokoh mahiwal ini layak
untuk diperkenalkan kepada masyarakat. Salah satu sarjana ini adalah
Julian Millie yang telah banyak melakukan penelitian tentang kebudayaan
Sunda. Tak diragukan lagi bahwa buku ini telah menguak horizon baru
dalam penelitian budaya Sunda, khususnya hubungan antara kebudayaan
Sunda dan Islam.

Kata kunci: Islam, Sunda, Tasawuf, Sastra, Bahasa, Tradisi.

O] ilaan e WS 5 o Jlae1 387 a2 01 e : paslll
Biad) sda Lo 5y 2 ged) Slal )l O sazgll sladall anany UK 1 as)
Y G padl g soge (3 gl sl BRL S ) el (e Ay
GV (hlaan e o DL el | aagh 3 B pas o JU axly (sl
el (gl sndl GOSN sl ol tsdim sy a5 Ladis ol
3sgm ot RAH (35 dlas ] el o) oo e S b 4SS
Oy e Jsd) o o) ol L) sledall o ke pUAL (3 (5o
sN3a oy pmly BUai e ppemdl) 4dy 83 Gt g 008 58 gene L L)1 s
Sl Y Ly 2 gl el B J g e BT 8 ) oo OU s cladall
B (3 i g el BN 2 (3 ot 1 b e S OLST s OF b

Y G g g

ki) R (oY1 2 ) (L o) DY) i il LSS

DOI: 10.15408/sdi.v25i2.8974 Studia Islamika, Vol. 25, No. 2, 2018



Menemukan Haji Hasan Mustafa 407

aji Hasan Mustapa: Etnicity and Islam in Indonesia—
H selanjutnya  disebut ~ HHMEII—sebenarnya  sudah

lama ditunggu para pembaca, terutama mereka yang
menggandrungi Islam dan kesusasteraan Sunda. Mengapa? Ada
dua alasan, paling tidak. Pertama, Haji Hasan Mustafa adalah
sosok penting yang mengungkap kekayaan khazanah keislaman
Sunda. Dalam diskusi khasanah keislaman sebelumnya Islam Sunda
tidak diperhitungkan, dibandingkan, katakanlah, dengan Islam
Melayu dan Islam Jawa. Karya-karya Mustafa membuktikan bahwa
khazanah Islam Sunda juga patut dipelajari dan dipersandingkan
dengan khazanah Islam yang lain (Abas 1976; Ekadjati 1988;
Jahroni 1999; Kartini 1985; Mustafa 1976; Rosidi 1987). Sama
pentingnya, Mustafa berupaya membangun khazanah Islam Sunda
dengan menghubungkan tradisi Islam yang utama karena dia pernah
menghabiskan bertahun-tahun belajar Islam di Mekkah. Dengan
kata lain, khazanah Islam Sunda yang dibangun Mustafa masih dalam
kerangka ortodoksi Islam. Kedua, Mustapa adalah sosok sejarah yang
penting yang menghubungkan masyarakat Sunda dengan birokrasi
kolonial. Di bagian ini, banyak pertanyaan yang belum usai dijawab,
seputar peran dan kiprahnya sebagai penghulu, otoritas keagamaan
tradisional yang bersedia bekerja sama dengan Belanda (Herlina
1997).

Atas alasan ini, HHMEII merupakan karya penting yang akan
mengisi dan menjawab pertanyaan yang tersisa. Ditulis oleh sejumlah
sarjana yang punya komitmen kesundaan dan keilmuan yang
mumpuni, buku ini sebenarnya sudah lama ditunggu para pembaca,
baik pemerhati, sarjana, maupun masyarakat umum. Perlu dicatat,
buku ini adalah buku pertama yang ditulis dalam bahasa Inggris,
sehingga jangkauannya lebih jauh, menarik dan memantik minat para
sarjana untuk meneliti Mustafa. Mustafa adalah buku terbuka yang
siap dibaca dan ditafsirkan oleh siapa saja. Masih banyak sisi yang
belum dibahas secara memadai dari sosok dan pemikirannya. Maka,
diharapkan penerbitan HHMEII dapat memicu riset dan penerbitan
buku lainnya tentang Mustafa.

HHMEII diedit oleh Julian Millie, seorang sarjana Australia yang
punya perhatian atas khazanah Islam Sunda. Lebih dari dua dekade Millie
meneliti Islam Sunda. Meski perhatian utamanya beralih pada Islam
kontemporer Sunda dan dai-dai di Tanah Priangan, namun Millie punya
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banyak informasi mengenai Mustafa. Maka upayanya untuk menerbitkan
buku ini, dan mengajak penulis-penulis lainnya, patut diapresiasi. Ini
merupakan tonggak baru dalam penelitian Islam Sunda. Mustafa adalah
harta karun yang penuh rahasia. Ini karena Mustafa memiliki minat yang
begitu luas. Karya-karyanya multidimensi, sosoknya kontroversial.

Meski demikian, buku ini bukan tanpa kekurangan. Sebagai upaya
awal, buku ini menampilkan sosok Mustafa tidak dalam sosoknya
yang utuh, namun sepenggal demi sepenggal, sehingga pemikirannya
belum tampak sempurna. Sejumlah penulis mengambil sisi yang sangat
populer dari sosok Mustafa. Ahmad Gibson Albustomi, misalnya,
membahas Martabar Tujubh yang diterjemahkan sebagai tahap-tahap
perjalanan manusia. Tentu kita tahu bahwa Martabar Tujuh adalah
teori penting dalam tasawuf Islam. Sementara itu Julian Millie dan
Hawe Setiawan membahas Gelaran Sasaka di Kaislaman, sebuah karya
penting Mustafa yang menjelaskan pemikiran tasawufnya. Buku itu
diterjemahkan dari bahasa Sunda ke dalam bahasa Inggris sehingga
dapat dibaca oleh khalayak. Akan tetapi, pembahasan aspek tasawufnya
kurang mendalam. Sementara itu penulis lainnya mengambil tema
yang lebih spesifik, baik yang menyangkut tasawuf maupun sejarah
(perannya sebagai penghulu, birokrat Belanda, persahabatannya
dengan Snouck Hurgronje).

Sufi yang Mahiwal

Yang paling menarik dari Mustafa, menurut saya, adalah bahwa
dia seorang sufi (Jahroni 1999; Rosidi 1987). Kesufiannya ini
kemudian mempengaruhi minatnya di bidang sastra. Syairnya adalah
kerinduannya terhadap Sang Pencipta, seperti yang dilakukan Hamzah
Fansuri, atau Jalaluddin Rumi (Al-Attas 1970). Sepanjang hidupnya,
Mustafa mencari kebenaran, yang membawanya ke dalam dunia
tasawuf. Pandangannya pada awalnya cenderung legalistik-formal,
akibat dari terlalu besarnya muatan figh di dalamnya. Ia sama sekali
tidak tertarik terhadap hal-hal yang berhubungan dengan spiritualisme.
Namun pada perkembangan selanjutnya, sikapnya ini berubah seratus
delapan puluh derajat. Ia tinggalkan dunia lahiriah yang ia anggap
tidak bisa memberi apa-apa baginya. Sekitar umur lima puluhan, ia
menyimpulkan bahwa lahir maupun batin merupakan satu kesatuan
yang utuh, tidak bisa dipisahkan satu dari lainnya. Ia akhirnya menjadi
seorang sufl. Dalam salah satu baitnya ia menulis:
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Menemutkan Haji Hasan Mustafa 409

Kudu lawung pada lawung, sadjadjaran pantjakaki, gumelar lebah alamna,
madju teuing mundur teuing, matak sarosopan rasa, pinggan dientep djeung

piring.

Harus sama seimbang, bagai sejajarnya mata kaki, wujud dalam alamnya,

maju tidak mundur tidak, nanti merusak rasa, bagai pinggan bersanding

dengan piring.

Mustafa adalah penganut tarekat Syatariyyah. Ia bahkan menulis
sebuah buku yang khusus membahas tarekat ini. Sejauh ini tidak bisa
dipastikan secara persis kapan sebenarnya ia memasuki tarekat ini.
Namun dapat dipastikan hal ini terjadi berbarengan dengan perubahan
pola pikirnya. Bila asumsi ini benar, itu artinya ia memasuki tarekat
pada akhir abad kel9 atau awal abad ke-20, ketika ia berumur empat-
lima puluh tahunan. Ia sendiri menyatakan bahwa ia baru menyadari
kekeliruannya ketika ia berusia tengah twwub (paruh baya). Lebih
lanjut kemungkinan ia memasuki tarekat ini di bawah bimbingan
K.H. Nurhakim dari Banyumas yang tampaknya ia kenal dengan
baik. Ada beberapa indikasi terhadap dugaan ini. Dalam beberapa
bukunya Mustafa menerangkan kebesaran dan pengaruh khalifah
Syattariyah ini yang meninggal di awal abad ke-20. Ia katakan bahwa
murid Nurhakim jumlahnya beribu-ribu. Begitu luas pengaruhnya di
masyarakat sehingga Nurhakim tercatat sebagai salah satu dari “tiga
guru orang Jawa’ (de drie Javaanshe goeroe) (Drewes 1925).

Bagi Mustafa tasawuf tidak hanya jalan menuju Tuhan. Lebih dari
itu, ia memahami tasawuf sebagai filsafat suci (the sacred philosophy)
dan pandangan dunia (worldview). Pemikiran sufismenya terangkum
dalam beberapa karyanya. Namun karyanya yang paling utama yang
membahas bidang ini adalah Gendingan Dangding Sunda Birahi
Katut Wirahmana dan Adji Wiwitan Martabat Tudjuh. Yang pertama,
Gendingan, merupakan hasil dari kontemplasi spiritualnya, setelah
ia mendapat pencerahan untuk memilih dunia sufisme. Dilihat dari
judulnya, ia seakan bernyanyi riang, meluapkan kegembiraan karena
telah bertemu dengan Kekasihnya. Sedangkan yang kedua membahas
secara khusus teori martabat tujuh, sebuah teori hirarki wujud yang
banyak mempengaruhi para sufi Islam.

Satu hal yang patut dicatat dalam sistematika pemikiran Mustafa
adalah penjelasannya yang menggunakan simbol-simbol budaya
setempat. Tokoh-tokoh mitos Sunda seperti Nyi Pohaci Sanjang Sari,
Mundinglaya Dikusuma, dan Dayang Sumbi, Sangkuriang, Boweh
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Rarang, dan lain sebagainya, mendapat pemaknaan baru di tangan
Mustafa. Bagi sebagian orang hal ini tentu sangat aneh dan tidak bisa
diterima. Hal ini pada gilirannya menimbulkan kesalahpahaman di
kalangan masyarakat. Banyak orang menganggap bahwa apa yang
dilakukan Mustafa adalah mencampuradukkan antara ortodoksi
tasawuf Islam dengan spiritualisme Sunda. Keadaan ini diperparah lagi,
karena setelah ia mendalami tasawuf, ia mulai menunjukkan tindakan
dan ungkapan aneh (idiosyncrasy) yang sulit dipahami oleh orang
biasa. Pada saat itulah orang mulai menganggapnya sebagai tokoh
kontroversial yang mengundang berbagai macam reaksi dan kritik yang
tajam dari masyarakat.

Memilih untuk Tidak Populer

Kontroversi sekitar Mustafa membuat dirinya tidak populer.
Namanya jarang—atau mungkin tidak pernah—disebut, baik dalam
buku, majalah, atau cetakan lainnya. Ini sebenarnya ironis, karena ia
adalah sastrawan sufi yang paling terkemuka dari Tanah Priangan. Tak
ada sastrawan Sunda lainnya yang dapat menandingi kepiawaiannya. Ia
telah menulis lebih dari 20.000 bait puisi (dalam bahasa Sunda disebut
dangding), dan mengarang puluhan buku, yang membahas berbagai
macam masalah di bidang tasawuf, filsafat, tafsir, adat istiadat, sastra,
bahasa, budaya, sejarah, dan mitologi (Rosidi 1987).

Di samping seorang sufi, Mustafa adalah birokrat. Ia pernah
diangkat menjadi penghulu pada masa pemerintah kolonial Belanda.
Jabatan ini pertama kali ia pangku di Kutaraja Aceh, tahun 1892-1895.
Kemudian sejak tahun 1895-1917, ia menjabat kepala penghulu (hoofd
penghulu) Bandung. Ia juga berhasil menjalin hubungan baik dengan
tokoh-tokoh penting, baik dari kalangan pribumi maupun Belanda
yang ada pada saat itu. Di antara kolega Belandanya adalah Christian
Snouck Hurgronje—terkenal dengan sebutan Snouck. Mustafa adalah
santana pertama (ningrat rendahan) yang berhasil meraih kesuksesan
dalam birokrasi penghulu kolonial, yang pada umumnya didominasi
oleh kalangan menak. Hal ini merupakan prestasi yang luar biasa yang
jarang terjadi. Ia dapat mempertahankan posisi tersebut selama 25
tahun (Hisyam 2001).

Kesuksesan yang ia raih ini tidak bisa dilepaskan dari peran Snouck
yang waktu itu memegang posisi penting dalam jajaran pemerintah
kolonial Belanda. Namun hubungan keduanya sangat ambivalen.
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Di satu pihak, Mustafa bersikap tulus kepada Snouck seperti yang
sering ia ungkapkan dalam surat-suratnya. Sedangkan Snouck, ia pun
mungkin punya perasaan yang sama. Namun yang jelas ia banyak
“‘memanfaatkan” keahlian Mustafa untuk kepentingan pribadinya.
Kedua orang ini konon bertemu untuk pertama kali di Mekkah
(Koningsveld 1989). Sejauh yang saya tahu, Mustafa tidak pernah
memberi keterangan bahwa ia bertemu Snouck di Mekkah. Waktu
itu Snouck datang ke sana untuk melakukan penelitian tentang haji
dengan cara menyamar menjadi seorang Muslim. Ia berganti nama
menjadi Abdul Gaffar al-Hulandi. Sedangkan Mustafa adalah pelajar
Indonesia yang tengah menimba ilmu di sana. Ketika penyamarannya
terungkap, ia ditangkap dan nyaris dibunuh. Pada saat itu datanglah
Mustafa. Ia berhasil meyakinkan orang bahwa Snouck adalah seorang
Muslim, karena itu darahnya haram ditumpahkan. Dari sini kemudian
hubungan mereka berlanjut ketika keduanya berada di Indonesia.

Sewaktu di Kutaraja, Mustafa memberi banyak informasi kepada
Snouck. Informasi ini diduga menjadi bahan penulisan De Azjehers,
buku Snouck tentang Aceh. Ketika Mustafa di Bandung, dan
Snouck sudah kembali ke Belanda, ia meminta Mustafa agar menulis
sebuah buku tentang adat istiadat Sunda. Permintaan ini dipenuhi
oleh Mustafa. Orang bisa berspekulasi buku ini diharapkan dapat
memperkuat teori Snouck tentang hukum adat; bahwa hukum adat itu
real, dan masyarakat sebenarnya lebih mentaati hukum adat dari pada
hukum agama. Semuanya dijelaskan oleh Mustafa dalam bukunya.
Permintaan ini bisa dimaklumi, namun maksudnya yang tersembunyi
jelas merupakan tindakan yang tidak jujur. Ternyata Snouck tidak hanya
“‘memanfaatkan” Mustafa. la juga banyak menggunakan informasi
yang diberikan oleh Raden Abu Bakar Djajadiningrat, seorang Banten
yang bekerja di Konsulat Belanda di Jeddah, untuk bukunya tentang
Mekkah tanpa menyebutkan tokoh ini.

Sepanjang hidupnya Mustafa telah memberikan baktinya kepada
pemerintah Belanda. Ia adalah seorang akomodasionis—untuk tidak
menyebut kolaborator Belanda. Memang ia dibesarkan dalam buaian
pemerintah kolonial. Sejak kecil ia bergaul dengan Belanda. Karena
itu tidak aneh bila kemudian ia menyebut Snouck “pun lanceuk”
(kakakku). Keberpihakannya kepada Belanda terlihat dalam kata-
katanya “musuh kita,” menyebut orang-orang Aceh yang terus
mengadakan perlawanan terhadap Belanda. Akan tetapi ia berani
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menentang pejabat Belanda yang menurutnya salah. Justru karena
keberaniannya ini ia dipindahkan ke Bandung. Jiwa kebangsaannya
baru terlihat ketika ia menyaksikan Kongres Sarikat Islam di Bandung
pada 1916. Ia sangat terharu melihat kaum muda begitu bersemangat
bekerja bahu membahu, dan menganggap apa yang diperjuangkan oleh
Sarekat Islam memang sudah seharusnya, demi terwujudnya keadilan
dan kemerdekaan di Indonesia.

Paling tidak ada empat sebab mengapa Mustafa tidak populer.
Pertama, ia tidak menerbitkan karya-karyanya. Bahkan, ia cenderung
agar karyanya tidak diketahui oleh masyarakat umum. Karyanya
yang diterbitkan kebanyakan yang berhubungan dengan adat istiadat
Sunda. Ini pun atas bantuan pemerintah Belanda. Tanpa bantuan
Belanda, karya ini pun mungkin tidak pernah terbit. Karya-karyanya
di bidang tasawufnya tidak diterbitkan. Hal ini merupakan keputusan
yang harus ia ambil sehubungan dengan adanya tanggapan masyarakat
yang buruk terhadapnya. Akibat pandangannya yang kontroversial,
ia dikucilkan masyarakat. Mereka menganggap Mustafa memiliki
pandangan yang mahiwal (kontroversial). Pandangan ini selanjutnya
menghambat popularitas Mustafa, baik ketika masih hidup maupun
sesudah kematiannya.

Kedua, meskipun sejumlah sastrawan dan penulis Sunda saat itu
mengakui dengan jujur kekaguman mereka terhadap karya-karya
Mustafa, namun karena saat itu tasawuf merupakan “barang langka”
yang belum mereka kenal, mereka tidak mampu membahas lebih
lanjut pemikirannya. Belum lagi ditambah dengan kenyataan bahwa
Mustafa menulis dalam Arab pegon dengan bahasa Sunda. Sebagian
kecil karyanya ditulis dalam bahasa Arab dan Melayu. Untuk sekian
lama, pemikiran-pemikirannya tidak pernah disentuh oleh generasi
berikutnya, yang tidak mengenal spiritualisme Islam ini. Sejumlah
penulis memang pernah membahas karya-karya Mustafa, namun
pembahasan mereka terbatas pada aspek sastra dan bahasanya semata.
Mustafa memang berbeda dengan sastrawan Sunda lainnya, baik
yang sejaman dengannya maupun generasi berikutnya. Ia dibesarkan
dalam tradisi keislaman yang sangat kental, sedangkan yang lain pada
umumnya adalah bangsawan Sunda yang tidak memiliki latar belakang
agama yang kuat.

Ketiga, kedekatannya dengan beberapa pejabat kolonial Belanda,

terutama dengan Snouck, menambah kecurigaan sementara kalangan
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terhadap dirinya. Ada yang menuduh hubungan keduanya tak lebih
dari “konspirasi” untuk mengkristenkan masyarakat Muslim Priangan,
di mana Mustafa menjadi penghulu. Tuduhan ini lebih lanjut
mengatakan bahwa Mustafa merupakan “kaki tangan” penjajah. Ia
“menjual” agamanya untuk mendapatkan keuntungan-keuntungan
duniawi. Cerita tentang “konspirasi” ini pertama kali dihembuskan
oleh Sayyid Uthman, seorang ulama dan mufti dari Betawi. Dalam
sebuah tulisannya yang diterbitkan di sebuah surat kabar berbahasa
Arab di Timur Tengah, Uthman benar-benar “membantai” Mustafa
dan menuduhnya sebagai “setan dari Bandung”. Tulisan Uthman ini
jelas memiliki dampak yang luas, apalagi ia adalah tokoh yang sangat
berpengaruh. Anehnya Mustafa tidak melakukan pembelaan sedikit
pun atas tuduhan Uthman ini (Jahroni 1999).

Keempat, Mustafa adalah seorang bebas-merdeka. Ia tampaknya
tidak membutuhkan popularitas. Seperti ia akui sendiri, semua
yang ia tulis adalah untuk dirinya sendiri, bukan untuk orang lain.
Tak perduli orang suka atau tidak, ia akan tetap memegang teguh
keyakinannya. Pandangannya ini pada gilirannya mengakibatkan ia
disikapi secara acuh oleh masyarakat dan berakibat pada langkanya
orang yang ingin menimba ilmu darinya. Ia sendiri mengaku tidak
tertarik untuk mengajarkan ilmunya pada orang lain, karena hal itu
hanya akan membuat bingung yang bersangkutan. Lebih lanjut ia
mengatakan bahwa ilmunya bukan untuk konsumsi masyarakat.
Mereka tidak akan memahami ajaran-ajarannya. Pada awalnya Mustafa
mencoba memberikan pengajaran kepada masyarakat. Namun setelah
masyarakat menanggapinya secara negatif, ia tidak melakukannya lagi.

Empat hal ini merupakan faktor penyebab lambatnya apresiasi
masyarakat terhadap karya dan pemikiran Mustafa. Sejak kematiannya,
karya-karyanya, baik yang dalam bentuk manuskrip maupun cetakan,
masih berada di tangah orang-orang tertentu. Sejumlah karyanya yang
membahas adat istiadat, bahasa, dan sastra Sunda memang diterbitkan,
meski dalam jumlah yang terbatas. Bukunya tentang adat Sunda malah
diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda. Dan pada 1985, buku tersebut
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia. Namun semua itu tidak
berhasil “mengangkat” namanya. Secara umum, karya-karyanya sulit
sekali didapatkan dan hal ini terus berlanjut sampai sekarang. Belum
ada upaya yang serius untuk menerbitkan karya-karyanya. Memang
ada sebuah perkumpulan, bernama Galih Pakuan, yang mengklaim
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sebagai pengikut ajaran-ajaran Mustafa, menerbitkan karya-karyanya.
Namun, karena jumlah mereka ini sangat kecil, ditambah lagi dengan
kenyataan bahwa kelompok ini sangat eksklusif, karya Mustafa tidak
pernah keluar dari lingkar marjinalnya.

Kredit untuk Ajip Rosidi

Ajip Rosidi adalah orang pertama yang mempopulerkan Mustafa ke
tengah masyarakat. Sebagai seorang pengagum Mustafa, sejak muda ia
berusaha mengumpulkan berbagai informasi dan buku-buku Mustafa
yang disimpan oleh keluarga, kerabat, dan sahabat-sahabatnya.
Karyanya yang paling penting mengenai Mustafa adalah Haji Hasan
Mustapa jeung Karya-karyana. Rosidi pun membuat tulisan-tulisan lain
mengenai Mustafa yang tersebar di sejumlah media lokal. Pada 1960-an,
ia bertemu dengan kelompok Galih Pakuan yang didominasi kalangan
menak Sunda abangan. Meskipun ia menerima beberapa sumber
penting mengenai Mustafa, namun ia mencurigai bahwa kelompok ini
telah “memasukkan” ajaran-ajaran mistik Sunda ke dalam pemikiran
tasawuf Mustafa, sehingga “sosok” Mustafa yang sebelumnya tidak jelas
menjadi semakin tidak kabur (Rosidi 1987).

Namun kecurigaan Rosidi sebenarnya terlalu berlebihan.
Berdasarkan data-data yang ada, Mustafa adalah seorang Muslim
unionis yang memandang inti semua agama adalah sama. Ia tidak
mempersoalkan kemasan luarnya, apakah itu agama Sunda atau Jawa,
karena pada dasarnya substansi setiap agama sama, yaitu mencari jalan
menuju Tuhan. Ta menggunakan mitologi Sunda untuk menerangkan
pokok-pokok ajaran Islam, karena hal itu dirasakan lebih tepat untuk
memperkenalkan Islam kepada masyarakat Sunda. Tokoh-tokoh mitos
seperti Mundinglaya Dikusumah, Dayang Sumbi, dan Nyi Pohacdi,
mendapat makna baru dalam sistematika pemikiran Mustafa. Mungkin
inilah yang dimaksud Rosidi dengan “memasukkan” ajaran mistik
Sunda ke dalam pemikiran tasawuf Mustafa. Rosidi tampaknya ingin
melindungi Mustafa dari pengaruh Galih Pakuan yang dianggapnya
menyimpang dari ajaran Islam.

Dokumentasi yang dilakukan Rosidi hanyalah sebuah fragmentasi
anekdotal. Ta mengumpulkan berbagai cerita seputar keanchan,
kejeniusan dan kelucuan Mustafa, sehingga sosoknya semakin
mengalami proses mistifikasi. Namun ia juga mengedit beberapa
karyanya yang lain. Usaha Rosidi yang terakhir ini sangat penting dan
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patut dihargai, karena kemudian membangkitkan kesadaran sejumlah
peneliti dan peminat sastra untuk mempelajari pemikiran Mustafa.
Sebuah penelitian yang diadakan pada tahun 1980-an, diketuai oleh
Tini Kartini, berhasil menyusun biografi singkat Mustafa disertai
keterangan mengenai karya-karyanya. Namun sayangnya, buku ini
pun belum berhasil “mendongkrak” Mustafa ke permukaan. Sejak
itu, penelitian mengenai Mustafa tidak terdengar lagi. Kesulitan
dana ditambah dengan sulitnya membaca karya-karyanya merupakan
penyebab utama terhentinya penelitian ini. Sejak saat itu tidak ada lagi
pihak yang meneliti karya-karya Mustafa.

Pada 1977, Presiden Socharto menganugerahkan gelar “Sastrawan
Sunda” untuk Mustafa. Namun penganugerahan ini tidak banyak
berarti (Kartini 1985). Hal ini antara lain disebabkan oleh kenyataan
bahwa peristiwa ini tidak segera diikuti dengan usaha penyediaan
karya-karyanya dalam bahasa Indonesia. Sembilan puluh tahun lebih
sejak kematiannya pada 1930, Mustafa tetap tidak dikenal. Karya-
karyanya belum tersentuh, masih berupa manuskrip yang berada di
beberapa perpustakaan, baik di dalam maupun luar negeri, dan di
tangan orang-orang tertentu. Harus ada usaha yang lebih serius untuk
memperkenalkan Mustafa kepada masyarakat, dan itu dimulai dengan
mengapresiasi karya-karyanya dan menerjemahkannya ke dalam bahasa
Indonesia. Tanpa adanya apresiasi dan penerjemahan, mustahil karya-
karya Mustafa dikenal oleh masyarakat.

Mungkin inilah yang dikehendaki Mustafa. Masyarakat tidak perlu
tahu pemikirannya. Setelah ia tiada, kalau perlu masyarakat melupakannya.
la pernah mengatakan bahwa karya-karyanya tidak akan dipahami oleh
masyarakat. Namun, lama setelah kematiannya, pada akhir abad kedua
puluh ada orang yang bisa memahami pikiran-pikirannya. Ramalan ini
mungkin ada hubungannya dengan kebiasaannya memberikan karyanya
kepada Snouck di Belanda. Ia tampaknya percaya bahwa sahabatnya
yang satu ini dapat menjaga keutuhan karyanya sampai orang tersebut
hadir. Tak aneh bila kemudian Universitas Leiden—tempat di mana
Snouck mengajar dan menghabiskan hidupnya—memiliki koleksi karya
Mustafa yang paling lengkap.

Mustafa dalam Sastra Sunda

Kedudukan Mustafa dalam perkembangan sastra dan tasawuf
di Tanah Sunda sangat penting. Ia merupakan orang pertama yang
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memperkenalkan tasawuf lewat sastra. Seperti diketahui, sastra dan
tasawuf sering kali tidak dapat dipisahkan. Sejumlah tokoh sufi telah
memilih sastra sebagai media yang paling cocok untuk melukiskan
pengalaman dan perasaan kedekatannya dengan Tuhan. Hal ini dapat
dilihat pada sastra Melayu, Jawa, Persia dan Turki, yang sarat dengan
muatan tasawuf. Demikian pula halnya dengan Mustafa. Ia bukan
hanya berhasil “mengawinkan” sastra dan sufi, melainkan menjadikan
tasawuf atau sufisme sebagai genre sastra yang baru. Sastra tidak lagi
menjadi media yang “profan”, di mana ia biasanya dijadikan alat
pemujaan terhadap nafsu, tetapi ia kini menjadi media yang “sakral”,
karena cinta akan keabadian menjadi tujuan utamanya.

Mustafa sangat terpengaruh oleh kesusastraan suluk Jawa (Florida
1993). Suluk adalah sebuah bentuk kesusastraan Jawa yang berisi
ajaran-ajaran tasawuf. Bentuk kesusastraan suluk banyak dikembangkan
oleh pujangga-pujangga Islam keraton dan orang-orang pesantren.
Simuh menyebutnya sebagai bentuk sastra santri (Simuh 1984). Bisa
dipastikan bahwa ia pernah mendalami dan mempelajari kesusastraan
ini. Leluhurnya dari pihak ibu berasal dari Jawa. Karena itu tidak aneh
bila ia tahu seluk beluk kesusastraan Jawa dan bisa menulis dalam
bahasa Jawa. Hampir seluruh karya sastranya adalah ajaran tasawuf,
dan media yang dipilihnya adalah tembang-tembang Jawa. Karena itu
cukup beralasan bila orang mengatakan bahwa Mustafa adalah pujangga
abad kedua puluh yang masih menulis dengan gaya tradisional (Florida
1993).

Pada sisi lain kesusastraan Mustafa adalah bentuk perlawanan
terhadap dominasi budaya Jawa (Moriyama 2005). Masyarakat Sunda
ketika itu dalam proses pencarian identitas. Pada abad ke-17 Kerajaan
Mataram melakukan ekspansi politik ke daerah Priangan. Satu persatu
pusat-pusat kekuasaan politik di Priangan jatuh. Sebagai akibat dari
ekspansi ini terjadi proses jawanisasi pada budaya Sunda. Bahasa resmi
yang digunakan kaum bangsawan adalah Jawa, atau bahasa Sunda
mereka mengalami jawanisasi, sedangkan bahasa Sunda mengalami
marjinalisasi. Keberadaan mereka sebagai sebuah etnis seringkali
dianggap sebagai bagian dari orang Jawa. Pandangan ini diperparah
oleh beberapa pejabat Belanda yang tidak tahu menahu tentang
Sunda. Mereka mengatakan bahwa orang Sunda adalah “orang gunung
yang bodoh, kampungan dan percaya pada takhayul” (Berge 1998).
Bahasa Sunda tidak lain dari pada bahasa Jawa yang digunakan oleh
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orang gunung tersebut. Namun pada abad 19, kekuasaan Mataram di
Tanah Sunda memasuki masa disintegrasi. Satu persatu daerah-daerah
kekuasaan memerdekakan diri. Dan pada tengah kedua abad 19,
kebudayaan Sunda mengalami kebangkitan kembali. Bahasa, sastra,
dan seni mengalami pembaharuan. Beberapa tokoh Sunda seperti R.
H. Moechammad Moesa, R. A. A. Martanegara, dan Hasan Mustafa
sendiri terlibat aktif dalam pencarian identitas ini.

Budaya Sunda memang sangat dipengaruhi budaya Jawa, namun
semangat yang menjiwainya tetap semangat Sunda. Sunda memiliki
akar budaya dan sejarah yang berbeda dengan Jawa. Akarnya dapat
ditemukan dalam sejarah Pajajaran, kerajajan Sunda yang melakukan
oposisi terhadap dominasi Majapahit. Sepanjang sejarah, Sunda terus
menerus melakukan perlawanan terhadap Jawa, baik di bidang politik,
sosial, maupun budaya. Ketika datang ke Sunda, pengaruh kebudayaan
Jawa mengalami modifikasi sampai betul-betul terasa Sunda. Mustafa
sendiri sadar bahwa media yang ia gunakan adalah tembang-tembang
Jawa, namun karena jiwanya Sunda, maka itu adalah milik Sunda. Ia
bahkan tak perduli, apakah medianya Sunda atau bukan. Yang penting
adalah rasa yang ada di dalamnya.

Semangat ini sangat dipahami oleh Mustafa. Ia melanjutkan
“perlawanan” ini dengan memasukkan semangat dan jiwa Sunda ke
dalam karya sastranya. Sejak muda, Mustafa sudah memiliki perhatian
besar terhadap masalah yang berhubungan dengan kebudayaan dan
adat Sunda. Tidak berlebihan bila M. A. Salmun menyebutnya sebagai
Ki Ageng Sunda (Salmun 1959). Bukunya mengenai adat merupakan
karya etnografis yang paling baik mengenai adat dan budaya Sunda. Di
situ Mustafa menerangkan bahwa Sunda adalah komunitas tersendiri,
yang berbeda dengan Jawa. Orang Sunda sendiri disebut Sunda karena
cindek, yang berarti kawasan kecil yang terhimpit oleh dua kebudayaan
besar, Jawa di sebelah timur, dan Melayu di sebelah barat. Bila
mereka tidak pandai menjaga identitas dirinya, bukan tidak mungkin
budayanya akan tergilas oleh kedua budaya besar tadi.

Penganut Wahdat al-Wujid
Corak sufi Mustafa adalah wahdat al-wujiid (teori yang mengajarkan

hanya Tuhan saja yang memiliki wujud, sedangkan alam merupakan
manifestasi wujudnya). Pertama kali teori ini diperkenalkan oleh al-
Hallaj, kemudian dilanjutkan oleh Ibn Arabi, seorang yang sangat
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dipengaruhi aliran neo-platonisme. Teori ini dianggap identik dengan
panteisme, dan dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Sejumlah
tokoh, disponsori oleh al-Ghazali, menyusun paham yang mereka
klaim lebih mendekati semangat Alquran dan Hadis (ortodoks).
Mereka menolak teori ini dengan membedakan secara tegas antara
Tuhan dengan makhluknya. Al-Ghazali berupaya agar tasawuf lebih
didekatkan dengan syari’at, sehingga memberi efek praktis kepada
penganutnya. Corak sufisme yang dikembangkan al-Ghazali ini
seringkali disebut tasawuf akhlaqi atau amali sebagai reaksi terhadap
tasawuf falsafi yang spekulatif yang dikembangkan Ibn Arabi.

Pro-kontra ortodoksi-heteredoksi sufisme ini terjadi juga di
Nusantara. Paham yang menentang wabdat al-wujid di sini disebut
wahdat al-shubid, yaitu bahwa alam ini merupakan saksi atas keesaan
tuhan itu sendiri. Paham Hamzah Fansuri yang dianggap heterodoks
ditentang oleh Nur al-Din al-Raniri dengan wapdat al-shubid-nya.
Buku-buku Hamzah dibakar, dan pengikutnya diburu. Namun
pemikiran wahpdat al-wujid cepat merembet ke Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, dan daerah-daerah lainnya di Nusantara. Di Jawa, paham
ini bahkan tumbuh lebih subur lagi setelah bersinggungan dengan
spiritualisme lokal. Orang tertarik dengan model sufisme seperti
ini karena justru unsur spekulasinya. Spekulasi merupakan bagian
dari kegiatan intelektual manusia. Namun karena spekulatif, model
tasawuf ini sangat berbahaya bagi orang awam, karena jelas akan
merusak keimanannya. Syeh Siti Jenar merupakan tokoh wahdar
al-wujiid yang paling terkemuka di Jawa. Para wali menghukumnya
dengan hukuman mati karena ia mengajarkan ilmu ini kepada orang
awam.

Kematian Syeh Siti Jenar tidak menyurutkan perkembangan paham
wahdat al-wujid di Jawa (Soebardi 1975). Sejumlah karya telah ditulis
oleh para pujangga Jawa dengan mengambil tema wabdat al-wujud di
dalamnya. Karya mereka ini dikenal dengan nama suluk, yaitu karya
sastra yang menjadikan tasawuf sebagai temanya. Sedangkan bukunya
sendiri disebut serat. Pada periode berikutnya paham ini banyak
menyebar di kalangan pengikut tarekat Syatariyah (Fathurahman 2008).
Dibandingkan dengan aliran tarekat lainnya, disiplin Syatariyah lebih
longgar, sechingga menarik kalangan menengah ke atas. Seorang khalifah
Syatariyah dari Pamijahan, Syekh Abdul Muhyi menyebarkan paham
ini di Tanah Sunda, tepatnya di Tasikmalaya. Dalam pengajarannya
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ia menggunakan al-Tubfah al-mursalah, karya al-Burhanpuri yang
mengelaborasi teori martabat tujuh, dan menerjemahkan kitab ini ke
dalam bahasa Jawa beberapa kali. Berkat usahanya paham ini menyebar
di daerah Priangan dan sekitarnya.

Mustafa merupakan penganut tarekat Syatariyyah. Ia menerima
bai’atnya dari Kyai Nurhakim Banyumas (Jahroni 1999). Kyai
Nurhakim adalah khalifah Syatariyah terbesar pada abad ke-19. Ia
wafat pada permulaan abad ke-20. Muridnya, menurut pengakutan
Mustafa, ribuan, yang tersebar di daerah Cirebon, Tegal, dan Priangan.
Karena kebesarannya ini ia termasuk “tiga guru orang Jawa” (de drie
Jjavaansche goeroe). Bila kita perhatikan ajaran-ajaran tasawuf Mustafa,
tak pelak lagi bahwa ia adalah seorang penganut wabpdar al-wujid.
Sangat mungkin teori martabat tujuh yang dikembangkan Mustafa
menginduk pada paham yang dibawa oleh Abdul Muhyi. Dari sini
geneologi spiritual Mustafa menyambung dengan tradisi besar tasawuf
dalam Islam (Fathurahman 2008).

Di antara buku Mustafa yang membahas secara khusus masalah
wahdat al-wujid adalah Gendingan Dangding Sunda Birahi katut
Wirahmana (Lagu Sunda tentang Cinta beserta Iramanya). Di
samping itu, buku ini berisi riwayat hidup penulisnya. Pertama kali
ia diterbitkan pada 1955 oleh anggota Galih Pakuan. Kemudian pada
1975, buku ini dicetak ulang. Menurut informasi, buku ini disalin
dari manuskrip yang dimiliki anggota perkumpulan ini. Kepemilikan
Galih Pakuan atas buku ini berhubungan dengan seorang tokoh yang
bernama Wangsaatmadja, seorang pengagum Mustafa yang mengklaim
menjadi juru tulisnya pada akhir hayatnya. Setelah Mustafa wafat,
buku ini rupanya jatuh ke tangannya. Kemudian, dengan bantuan
Ajengan Bangkanal, ia mengajarkan ajaran-ajaran Mustafa kepada
orang-orang yang kemudian membentuk perkumpulan Galih Pakuan.
Meskipun Rosidi mencurigai kelompok ini telah “memasukkan”
spiritualisme lokal ke dalamnya, namun penambahan itu hanya pada
bentuk luarnya saja. Dalam arti bahwa mereka memasukkan metafora
baru yang diambil dari mitologi Sunda. Namun isinya dapat dijamin
sepenuhnya karya Mustafa. Dengan melakukan perbandingan dengan
pemikiran sufi klasik Islam, pemikiran sufi Mustafa sangat mirip
dengan pemikiran al-Ghazali, al-Jilli, Ibn Arabi, dan al-Burhanpuri
(Jahroni 1999).
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Masa-masa Akhir

Mustafa mengundurkan dari jabatannya sebagai penghulu pada 1917.
Kala itu usianya sudah mencapai enam puluh lima tahun. Jabatan itu ia
pegang selama kurang lebih dua puluh lima tahun. Tidak diragukan lagi ia
termasuk tokoh penting dalam sejarah penghulu di Hindia Belanda. Masa
jabatannya yang cukup lama disebabkan oleh otoritasnya dan pengaruhnya
sebagai pemimpin agama yang cukup berpengaruh. R.H. Abdul Qadir
kemudian diangkat menggantikan kedudukannya (Hisyam 2001).

Setelah mengundurkan diri, Mustafa terus menulis. Setiap kali
menulis, ia mengirimkan satu naskah untuk Snouck di negeri Belanda.
Sejauh ini terdapat sejumlah karya Mustafa yang tidak terdaftar, baik
dalam biografi Ajip Rosidi maupun Tini Kartini. Dalam sebuah suratnya
kepada Snouck, ia mengatakan bahwa ia menulis sebuah buku yang
terbagi ke dalam tiga bagian. Bagian pertama berjudul Iszilih al-gilmain
bi tadawul al-azman (Istilah Manusia Seiring Berubahnya Waktu),
yang kedua Iszilah al-insin bi tadawul al-apyan (Istilah Manusia Seiring
Berubahnya Masa), dan yang ketiga Iszilah al-rubin kulla yawm huwa
fi sha’n (Istilah Manusia Mengenai Kehidupan). Buku lainnya berjudul
Gurinda Alam Dunia Karang Gembang dan Gede Daluang. Semua buku
ini berisi tentang tradisi dan budaya masyarakat Sunda. Buku-buku
ini tampaknya sengaja ditulis Mustafa sebagai tambahan informasi atas
Adat yang ia tulis sebelumnya (Jahroni 1999).

Pada 1922, Wangsadihardja, juru tulis pribadi Mustafa,
mengundurkan diri dari pekerjaannya. Selanjutnya, Wangsaatmadja,
seorang murid Mustafa, diceritakan mengambil alih pekerjaan ini
sampai Mustafa meninggal delapan tahun kemudian, tahun 1930.
Peristiwa ini terekam dalam salah satu buku Mustafa, yang kemudian
diterbitkan, meski dalam edisi terbatas, oleh Wangsaatmadja. Namun
kebenaran cerita ini patut diragukan. Dalam koleksi milik Perpustakaan
Nasional Republik Indonesia, terdapat sebuah naskah dengan kode
Ms. SD. 210, yang ternyata naskah asli karya Mustafa yang berjudul
Bale Bandung. Pada bagian akhir naskah ada keterangan yang diberikan
oleh si juru tulis. “... buku ini ditulis ketika Haji Hasan Mustafa
mengalami sakit keras, sampai ia wafat pada 1930, dengan bantuan
Wangsadihardja....” Bila pernyataan ini benar, maka cerita tentang
pergantian juru tulis tidak pernah terjadi.

Penting untuk ditekankan di sini bahwa Wangsaatmadja, meninggal
pada 1960, bersama dengan Ajengan Bangkanal, adalah pihak yang
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bertanggung jawab dalam penyebaran ajaran-ajaran Mustafa. Sebagai
bagian dari propagandanya, Wangsaatmadja mencetak dan menerbitkan
karya-karya Mustafa di kalangan anggota Galih Pakuan. Dalam proses
reproduksi ini, Wangsaatmadja diduga telah memanipulasi dengan
menambahkan bagian-bagian tertentu yang tidak pernah ditulis oleh
Mustafa. Pada waktu Mustafa masih hidup, Wangsaatmadja paling
tidak adalah seorang pengagum Mustafa. Ia mungkin tidak pernah
menggantikan posisi Wangsadihardja sebagai juru tulis Mustafa.
Namun satu yang harus dicatat, bahwa Wangsaatmadja berjasa dalam
menjaga karya-karya Mustafa setelah sang guru wafat. Ia lah yang
mengorganisir diskusi-diskusi mengenai ajaran-ajaran mistik Mustafa.
Dengan demikian kelompok ini menjadi mata rantai penyebar karya-
karya Mustafa pada generasi berikutnya, di antaranya Rosidi sendiri,
yang pada sekitar 1950-an, mulai tertarik dengan karya-karya Mustafa.

Mustafa meninggal di usianya 78 tahun, tepatnya tanggal 13 Januari
1930. Jenazahnya dimakamkan di Karang Anyar, sebuah kompleks
pekuburan kaum bangsawan di Bandung. Ia telah mengabdikan seluruh
hidupnya untuk karirnya, masyarakatnya, dan kesusasteraan Sunda.

Karya-karyanya merupakan peninggalannya yang paling berharga.
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